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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT STUDI MAHASISWA 

PROGRAN STUDI TADRIS IPS IAIN METRO 

 

Oleh : 

 

M. AFIF ZUHAD 

 

Proses akademik mahasiswa pada program studi Tadris IPS Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro sering ditemui kendala-kendala yang 

berpotensi menghambat masa studi yang tidak tepat waktu. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis factor-faktor penghambat tersebut untuk menjadi bahan refleksi 

pelayanan program studi dan fakultas serta introspeksi diri mahasiswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan field riset, penelitian ini 

bersifat kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi, analisis data menggunakan Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik proportional stratified random sampling. 

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa faktor-faktor yang 

menghambbat studi mahasiswa Program studi Tadris IPS IAIN Metro yang 

meliputi faktor intern yang teridiri dari, faktor motivasi diri, minat belajar, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab, faktor ekstern yang terdiri dari, faktor keluarga, 

lingkungan sosial, teman sebaya, dan faktor pelayanan kampus, masih perlu 

ditingkatkan kembali mulai dari pribadi masing-mahasiswa.  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah Penulis 

kumpulkan dalam penelitian ini, selanjutnya yang Penulis lakukan dalam 

menginterprestasikan hasil. Faktor intern: motivasi belajar dari 31 mahasiswa tidak 

termotivasi sebanyak 9 mahasiswa (29%), tergolong kurang termotivasi 17 

mahasiswa (55%), dan tergolong sangat termotivasi sebanyak 5 siswa (16%). faktor 

minat belajar yang tergolong kategori tidak minat sebanyak 9 mahasiswa (29%), 

tergolong kurang minat 2 mahasiswa (55%), dan tergolong sangat minat sebanyak 

12 siswa (16%). faktor kedisiplinan yang tergolong kategori tidak disiplin sebanyak 

11 mahasiswa (35%), tergolong kurang disiplin 14 mahasiswa (45%), dan tergolong 

sangat disiplin sebanyak 6 siswa (20%). Kategori tidak bertanggung jawab 

sebanyak 12 mahasiswa (13%), tergolong kurang bertanggung jawab 13 mahasiswa 

(42%), dan tergolong sangat bertanggung jawab sebanyak 6 siswa (19%). Faktor 

ekstern: faktor keluarga yang tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 12 

mahasiswa (48%), tergolong kurang mendukung 13 mahasiswa (29%), dan 

tergolong tidak mendukung sebanyak 6 siswa (23%). faktor lingkungan sosial yang 

tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 10 mahasiswa (32%), tergolong 
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kurang mendukung 18 mahasiswa (58%), dan tergolong tidak mendukung sebanyak 

6 mahasiswa (10%). faktor teman sebaya sosial yang tergolong kategori sangat 

mendukung sebanyak 12 mahasiswa (32%), tergolong kurang mendukung 13 

mahasiswa (58%), dan tergolong tidak mendukung sebanyak 6 mahasiswa (10%). 

faktor pelayanan kampus yang tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 3 

mahasiswa (10%), tergolong kurang mendukung 20 mahasiswa (64%), dan 

tergolong tidak mendukung sebanyak 8 mahasiswa (20%). 

 

Kata Kunci : Faktor-faktor penghambat, study, mahasiswa 
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MOTTO 

                               

   

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kalian mengatakan sesuatu yang 

tidak kalian kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci oleh Allah jika kalian mengatakan 

sesuatu yang tidak kalian kerjakan” 

(QS ash-Shaff: 2-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan ujung tombak majunya suatu bangsa dan 

negara. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat, maka semakin 

terbuka peluang negara untuk maju dan bersaing dengan negara lainnya.   

Pendidikan merupakan proses pembinaan, pembelajaran dan 

bimbingan yang dilakukan seseorang sepanjang hayat untuk mencapai 

tujuan utama yaitu perubahan tingkah laku.1 Pendidikan terdiri dari berbagai 

jenjang, yaitu mulai dari tahap pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan 

jenjang yang paling tinggi dalam dunia pendidikan yang mencakup program 

pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 

diselenggarakan perguruan tinggi. Perguruan tinggi adalah satuan 

pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. Peserta didik perguruan tinggi 

disebut mahasiswa yang merupakan tingkatan formal tertinggi seseorang 

menempuh jalur dan jenjang pendidikannya, sedangkan tenaga pendidik 

perguruan tinggi disebut dosen yang minimal harus berkualifikasi 

pendidikan satu hingga dua tingkat diatas mahasiswanya.  . 

Pada proses pendidikan strata satu di pergururan tinggi, mahasiswa 

dituntut untuk berpikir kritis, menumbuhkan sifat dan sikap sebagai kaum 

 
1 Basri Hasan, Landasan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 13. 
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terpelajar, dan menimba ilmu semaksimal mungkin agar nantinya dapat 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Kelak dengan ilmu dan pengalaman belajar yang dimilikinya mereka 

diharapkan mampu menjadi agen of change di masyarakat.  

Peyelenggaraan pendidikan merupakan administrasi akademin 

pendidikan dengan menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem 

Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

menggunakan satuan kredit semeter (sks) untuk meyetakan beban studi 

mahasiswa, beban tugas dosen, dan beban penyelenggaraan program 

lembaga pendidikan. Dalam meneyelesaikan program pendidikan strata 

satu, seperti yang sudah di tetapkan dalam Surat Keputusan Rektor IAIN 

Metro No. 041 tahun 2018 tentang Peraturan Akademik Institut Agama 

Islam Negeri Metro, dalam menyelenggarakan pendidikan program sarjana 

beban studi yang harus ditempuh sekurang-kurangnya 144 SKS dan dapat 

ditempuh paling lama 7 tahun atau 14 semester dan sudah termasuk 

penulisan skripsi.2 Proses penyelenggaraan pendidikan strata 1 

dilaksanakan oleh Progran Studi/progaram studi, sesuai bidang dan 

keilmuannya masing-masing. 

 Dalam proses pendidikannya sebagai mahasiswa untuk memperoleh 

gelar sarjana, mahasiswa akan dihadapkan berbagai proses yang harus 

dilalui. Tidak hanya tugas akhir yang menjadi masalah tetapi perencanaan, 

 
2 Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Metro. No. 041. Tentang 

Peraturan Akademik Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 2018 
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proses, dan evaluasi perkuliahannya juga sering menjadi masalah bagi 

mahasiswa yang membuatnya menjadi tidak lulus dan mengharuskan untuk 

mengulang. 

Bagi kebanyakan masyarakta Indonesia, mempunyai gelar 

kesarjanaan seringkali dianggap sebagai sesuatu yang membanggakan. 

Masyarakat menganggap orang yang mempunyai gelar kesarjanaan sebagai 

orang yang mempunyai kompetensi intelektual yang tinggi, status sosial 

yang dihormati, dan akan mendapat jaminan kesejahteraan finansial dimasa 

yang akan datang.  

Setiap mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dalam program 

pendidikan akademik dan diberi gelar akademik dan dinyatakan lulus. Gelar 

akademik akan dicantumkan dalam ijazah yang sesuai dengan nama 

program studi yang diikuti. Di Indonesia, suatu gelar keahlian atau keilmuan 

seseorang sangatlah diapresiasi terutama dalam dunia kerja. Sehingga 

seseorang yang memeliki gelar keahlian atau keilmuan akan mendapatkan 

peluang pekerjaan yang besar dalam bidang keilmuan yang dikuasi.  

Program studi Tadris IPS FTIK IAIN Metro merupakan program 

studi pertama dan satu-nya di Provinsi Lampung. Berdirinya program studi 

Tadris IPS FTIK IAIN Metro berdasarkan keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 2111 Tahun 2017. Program studi ini dibentuk 

untuk menghasilakan lulusan yang mampu bersaing menjadi calon guru IPS 

ditingkat MTs/ Sederajat. 
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Mahasiswa program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial IAIN 

Metro terdiri dari mahasiswa regular. Mahasiswa regular merupakan 

mahasiswa yang diterima melalui proses penyeleksian jalur reguler. Proses 

penyeleksian jalur regular selama ini dilakukan melalui Seleksi Prestasi 

Akademik Nasional Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (SPAN-

PTKIN), Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UM-

PTKIN), dan Ujian Mandiri (UM). 

Pelaksanaan perkuliahan sebagai usaha membentuk kepribadian dan 

keahlian professional di bidang pendidikan dan non kependidikan, 

sebagaimana dijelaskan dalam keputusan Rektor Institut Agama Islam 

Negeri Metro Nomor 041 tahun 2018 Tentang Peraturan Akademik IAIN 

Metro, Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus 

empat puluh empat) SKS dan dapat ditempuh paling lama 7 tahun atau 14 

semester (empat belas) semester termasuk penulisan skripsi.3 

Dengan demikian, lama studi yang ditempuh mahasiswa dalam 

menyelesaikan program sarjana (S1) adalah 4 tahun, namun kenyataannya 

masih banyak mahasiswa Progran Studi Tadris IPS yang belum mampu 

menyelesaikan studi tepat waktu. Masih banyak ditemui mahasiswa 

mahasiswa yang mengulang kembali mata kuliah yang telah diambil karena 

tidak lulus, serta telah menyelesaikan perkuliahan namun belum lulus 

karena terhambat tugas akhirnya. 

 
3 Undang-undang Nomor 041 Tahun 2018 tentang Beban Masa Studi pasal 6 ayat 2. 
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Berdasarkan data kemahasiswaan, jumlah mahasiswa program studi 

Tadris IPS (TIPS) Institut Agama Islam Negeri Metro dapat dilihat pada 

tabel berikut   

Tabel 1.1 

Data nilai mahasiswa Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro 2021 

Tahun 

Angkatan 
Total SKS 

Jumlah 

mahasiswa 

dengan SKS 

yang sesuai 

dengan masa 

studi 

Jumlah 

mahasiswa 

dengan SKS 

yang tidak sesuai 

dengan masa 

studi 

Total 

Mahasiswa 

2017 142 25 17 42 

2018 118 35 36 71 

2019 70 52 9 61 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa dari 142 mahasiswa 

angkatan 2017, sebanyak 25 mahasiswa telah menyelesaikan sks dengan 

yang sesuai dengan beban studynya, sedangkan 17 mahasiswa yang tidak 

dapat menyelesaikan SKS sesuai dengan masa studi. Untuk angkatan 2018 

terdapat 35 mahasiswa telah menyelesaikan sks sesuai sesuai beban 

studynya, sedangkan 44 mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan sks 

sesuai beban studinya. Sedangkan untuk angkatan 2019 terdapat 61 

mahasiswa, dimana 52 mahasiswa diantaranya dapat menyelesaikan sks 

sesuai beban studinya, sedangkan 9 mahasiswa tidak menyelesaikan sks 

yang sesuai dengan beban studinya. 

Telah diketahui bahwa, jumlah keseluruhan mahasiswa Tadris IPS 

FTIK IAIN Metro tahun 2017, 2018, dan 2019 sebanyak 174 mahasiswa. 

Dari 174 mahasiswa terdapat 62 mahasiswa yang tidak menyelesaikan 

beban studi sesuai dengan masa studinya. Dapat disimpulkan bahwa 
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sebanyak 37% mahasiswa dari keseluruhan angkatan yang diteliti 

mengalami hambatan atau mengalami masalah dalam menyelesaikan SKS 

yang sesuai dengan masa studinya. 

Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

studi sehingga tak jarang mahasiswa menyelesaikan studinya melebihi batas 

waktu normal dalam menempuh gelar sarjana yaitu lebih dari empat tahun.  

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang muncul dan 

perlu perlu dikaji lebih dalam berhubungan dengan kesulitan mahasiswa 

dalam menyelesaikan studi. Hal itu yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Menghambat 

Keberhasilan Mahasiswa Tadris IPS IAIN METRO Dalam Menyelesaikan 

Studi”. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro 

Lampung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasikan beberapa masalah diantaranya: 

1. Dari 174 mahasiswa terdapat 62 Mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro 

yang terhambat dalam menyelesaikan studi.  

2. Terdapat beberapa mahasiswa Tadris IPS yang tidak lulus mata kuliah 

di setiap semester 

3. Terdapat beberapa mahasiswa Tadris IPS FTIK iain metro yang lulus 

tidak tepat waktu 
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4. Terdapat beberapa mahasiswa Tadris IPS FTIK iain metro yang tidak 

mendapat beban sks maksimal disetiap semesternya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, 

maka peneliti mengangkat permasalahan yaitu: 

1. Apakah faktor intern mahasiswa menghambat penyelesaian studinya di 

program studi Tadris IPS FTIK IAIN Metro? 

2. Apakah faktor ekstern mahasiswa menghambat penyelesaian studinya 

di program studi Tadris IPS FTIK IAIN Metro? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui faktor intern mahasiswa menghambat 

penyelesaian studinya di program studi Tadris IPS IAIN Metro, dan 

b. Untuk mengetahui faktor ekstern mahasiswa menghambat 

penyelesaian studinya di program studi Tadris IPS IAIN Metro. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai Faktor-Faktor Yang Menghambat Studi 

Mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro, serta juga diharapkan sebagai 

sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 

dipelajari di bangku perkuliahan. 
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b. Secara praktis 

1) Bagi peneliti memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas 

mengenai permasalahan yang dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan studi dan berupaya dalam memberikan solusi. 

2) Bagi mahasiswa, semoga dapat memberi gambaran secara 

umum mengenai studi, sehingga mahasiswa dapat mengetahui 

solusi-solusi terhadap kesulitan menyelesaikan studi. 

3) Bagi program studi, merupakan suatu data atau bukti hasil studi 

yang telah ditempuh mahasiswa untuk lebih mengkaji kembali 

permasalahan yang diperoleh mahasiswa. 

E. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan 

diteliti, penulis membatasi masalah sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro angkatan 

2017, 2018, dan 2019. 

2. Objek penelitian yang dikaji adalah faktor-faktor yang menghambat 

keberhasilan studi . 

3. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai dengan 

selesai. 

4. Tempat penelitian berlokasi di IAIN Metro, 15A, Iringmulyo, 

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung.  

F. Penelitian Relevan 
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Peneliti meyakini judul penelitian yang peneliti angkat dalam 

penelitian ini bukan merupakan judul penelitian yang belum pernah 

diangkat, namun peneliti berkeyakinan bahwa penelitian yang akan peneliti 

lakukan ini fokus permasalahan dan pokok pembahasannya berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Oleh sebab itu peneliti sajikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang peneliti angkat, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Review Penelitian Relevan 

No. Peneletian Relevan Persamaan Perbedaan 

1. Febriyanto Kusnendar 

Mahasiswa S1 Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin 

Progran Studi Pendidikan 

Teknik dan kejuruan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. 

Judul skropsi: Analisis 

Penghambat Penyelesaian 

Studi Mahasiswa S1 Program 

Studi Pendidikan Teknik 

Mesin Progran Studi 

Pendidikan Teknik dan 

kejuruan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. 2012 

1. Sama-sama 

mempunyai 

tujuan untuk 

mengetahui 

faktor-faktor apa 

saja yang 

menjadi 

penghambat studi 

mahasiswa. 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

penelitian 

deskriptif. 

1. Subjek yang 

menjadi 

penelitian 

Febriyanto 

Kusnendar 

adalah adalah 

seluruh 

mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Teknik Mesin 

Progran Studi 

Pendidikan 

Teknik dan 

Kejuruan 

Fakultas 

Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Sebelas Maret 

Surakarta 

angkatan 

2006,2007,2008. 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

subjeknya 

mahasiswa 

Progran Studi 

Tadris IPS IAIN 

Metro angkatan 
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2017, 2018, 

2019. 

2. Jenis penelitian 

Febriyanto 

Kusnendar yaitu 

penelitian 

evaluasi 

sedangkan 

penelitian yang 

dialukan oleh 

penulis jenisnya 

penelitian 

survey. 

 

2. Azzam Pasha Alafgani 

Mahasiswa Progran Studi 

Pendidikan Teknik 

Arsitektur FPTK UPI 

Bandung. Judul skripsi: 

Analisis Faktor-Faktor 

Kesulitan Mahasiswa 

Progran Studi Pendidikan 

Teknik Arsitektur FPTK UPI 

Dalam Penyelesaian Skripsi. 

2013. 

1. Sama-sama 

berujuan untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

kesulitan 

mahasiswa 

dalam 

menyelsaiakan 

studi. 

2. Instrumen yang 

digunakan sama 

yaitu angket 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

1. Subjek penelitian 

Azzam Pasha 

Alafgani 

mahasiswa 

Progran Studi 

Pendidikan 

Teknik 

Arsitektur 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

subjeknya 

mahasiswa 

mahasiswa 

Progran Studi 

Tadris IPS IAIN 

Metro.  

2. Penelitian Azzam 

Pasha Alafgani 

dilakukan pada 

tahun 2016 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis pada 

tahun 2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Pengertian Belajar Dan Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan akvitas utama dalam 

proses pendidikan. Pendidikan secara nasional di Indonesia 

didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keteremapalinan yang diperlukan baik untuk diri sendiri 

pesertadidik itu sendiri maupun masyarakat, bangsa, dan negaranya.4 

Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku baru 

yang disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat 

sementara sebagai hasil dari terbentuknya respons utama.5 Belajar 

merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yanbg belajar 

dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan 

oleh kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. 

 
4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Jakarta. BP Panca Usaha. Hal 4. 2003 
5 Noehi Nasution, dkk. Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Diroktorat 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dep. Agama dan Universitas Terbuka. Hal. 4. 1991. 
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Menurut skinner adalah menciptakan kondisi peluang dengan 

penguatan (reinforcement), sehingga individu akan bersungguh-

sungguh dan lebih giat belajar dengan adanya ganjaran (funnistmen) dan 

pujian (rewards) dari guru atas hasil belajarnya.6 Belajar menurut 

pandangan Skinner adalah kesempatan terjadinya peristiwa yang 

menimbulkan respons belajar, baik konsekuensinya sebagai hadiah 

maupun teguran atau hukuman. Dengan demikian, pemlihan stimulus 

deskriminatif dan penggunaaan penguatan dapat merangsang individu 

lebih giat belajar, sehingga belajar merupakan hubungna antara stimulus 

dengan respons. 

Menurut Clark C. Hul dalam teorinya mengatakan bahwa suatu 

kebutuhan harus ada pada diri seseorang yang sedang belajar, kebutuhan 

itu dapat berupa motif, maksud, ambisi, atau aspirasi. Dalam hal ini 

efisiensi belajar tergantung pada besarnya tingkat pengurangan dan 

kepuasan motif yang menyebabkan timbulnya usaha belajar individu. 

Prinsip penguat (reinforcer) menggunakan seluruh situasi yang 

memotivasi, mulai dari dorongan biologis yang merupakan kebuvtuhan 

utama seseorang sampai pada hasil-hasil yang memberikan ganjaran 

bagi seseorang. Jadi pada diri seseorang harus ada motif sebelum belajar 

terjadi atau dilakukan.7  

 
6 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) hal. 271 
7 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011) 

hal. 63 
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Menurut Guthrie memandang bahwa belajar merupakan kaitan 

asosiatif antara stimulus tertentu dan respon tertentu. Selanjutnya 

Guthrie berpendirian bahwa hubungan antara stimulus dengan respon 

merupakan kritis dalam belajar.8 Stimulus tidak harus berbentuk 

kebutuhan biologis. Hal penting dalam teori Guthrie adalah hubungan 

antara stimulus dan respon cenderung bersifat sementara. Oleh karena 

itu, diperlukan pemberian stimulus yang sering agar berhubungan itu 

menjadi lebih langgeng. Selain itu, suatu respons akan lebih kuat (dan 

bahkan menjadi kebiasaan) jika respons tersebut berhubungan dengan 

berbagai macam stimulus.9 

Menurut E.L. Thorndike salah seorang pendiri aliran tingkah 

laku, belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang mungkin 

berupa pikiran, perassaan, atau gerakan) dan respons (yang juga bisa 

berupa pikiran, perassaan, atau gerakan). Jelasnya, menurut Thorndike, 

perubahan tingkah laku boleh berwujud sesuatu yang konkret (dapat 

diamati), atau yang nonkonkret (tidak bisa diamai).10 Meskipun 

Thorndike tidak menjelaskan bagaimana cara mengukur berbagai 

tingkah laku yang nonkonkret itu (pengukuran adalah salah satu hal 

yang menjadi obsesi semua penganut aliran tingkah laku, tetapi teori 

Thorndike ini telah banyak memberikan inspirasi kepada pakar lain 

yang datang sesudahnya. Teori Thorndike ini juga sebagai aliran 

 
8 Hamzah uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2012), hal.8 
9 Hendry Hermawan, Teori Belajar dan Motivasi, Bandung : CV Citra Praya, hal.4. 2010 
10 Ibid, Hamzah Uno... Hal. 7 
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connectionism.11 Objek penelitian dihadapkan kepada situasi baru yang 

belum dikenal dan membiarkan objek melakukan berbagai pada 

aktivitas untuk merespon situasi itu. Dalam hal itu, objek mencoba 

berbagai cara bereaksi sehingga menemukan keberhasilan dalam 

membuat koneksi sesuatu reaksi dan stimulasinya.12 

Menurut Robert M Gagne Salah satu teori belajar yang berasal 

dari psikologi kognitif adalah pemrosesan informasi (Information 

Processing Theory) yang dikemukakan Gagne. Meurut teori ini, belajar 

dipandang sebagai proses pengolahan informasi dalam otak manusia.13 

Menurut psikologi kognitif, reinforcement sangat penting juga dalam 

belajar, meskipun alasan yang dikemukakan berbeda dengan psikolog 

behavioristik. Menurut psikolog behavioristik, reinforcement berfungsi 

sebagai penguat respons atau tingkah laku, sementara menurut psikolog 

kognitif berfungsi sebagai balikan (feedback), mengurangi keragu-

raguan hingga mengarah kepada pemahaman.14 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar.15 Pembelajaran dipandang secara nasional sebagai suatu proses 

interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta 

 
11 Ibid, Hamzah Uno... Hal. 2 

 12 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2012), hal 124 
13 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2014), hal. 31 
14 Ibid, Eveline Siregar, Hartini Nara... hal. 32 
15 Noehi Nasution, dkk. Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Diroktorat 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dep. Agama dan Universitas Terbuka. Hal. 220. 1991. 
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didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam lingkunagn 

belajar. Dengan demikian proses pembelajran merupan sistem , yaitu 

satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan saling 

berinteraksi untuk mencapai sautu hasil yang diharapkan secara optimal 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.16 

Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, 

dan pembentukan sikap dan kpercayaan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Sehingga dengan demikia untuk dapat 

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang 

diharapkan, maka pendidik perlu memahami teori-teori belajar yang 

dapat menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran. 

Dapat disimpulakan bahwasanya belajar merupakan aktifitas 

psiko-fisik yang menghasilkan perubahan atas pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang relatif kostan. Hal ini telah mendapat perhatian dari 

para ahli pendidikan dan psikologi yang pada pokonya perubahan 

perilaku seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. 

Sedangkan pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses melalui 

tahapan perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimaknai sebagai 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumberbelajar dalam suatu 

 
16 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana. Hal. 195. 2008. 
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lingjkungan belajar. Oleh karena itu, keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran ditentukan oleh ketiga komponen tersebut. 

 

2. Kesulitan Belajar 

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari 

Bahasa Inggris “Learning Disability” yang berarti ketidakmampuan 

belajar. Kata disability diterjemahkan kesulitan” untuk memberikan 

kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar. 

Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties dan learning 

differences. Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang 

berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning differences lebih 

bernada positif, namun di pihak lain istilah learning disabilities lebih 

menggambarkan kondisi faktualnya. Untuk menghindari bias dan 

perbedaan rujukan, maka digunakan istilah Kesulitan Belajar. Kesulitan 

belajar adalah ketidakmampuan belajar, istilah kata yakni disfungsi otak 

minimal ada yang lain lagi istilahnya yakni gannguan neurologist. 

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak dengan 

kemampuan intelegensi rata-rata atau di atas rata-rata, namun memiliki 

ketidakmampuan atau kegagalan dalam belajar yang berkaitan dengan 

hambatan dalam proses persepsi, konseptualisasi, berbahasa, memori, 

serta pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan fungsi integrasi sensori 

motorik.17 Berdasarkan pandangan Clement tersebut maka pengertian 

 
17 Michael. R. Clement. Weiner. 2003 
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kesulitan belajar adalah kondisi yang merupakan sindrom 

multidimensional yang bermanifestasi sebagai kesulitan belajar spesifik 

(spesific learning disabilities), hiperaktivitas dan/atau distraktibilitas 

dan masalah emosional. Kelompok anak dengan Learning Dissability 

(LD) dicirikan dengan adanya gangguan-gangguan tertentu yang 

menyertainya. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

merupakan beragam gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, dan berhitung karena faktor internal individu itu sendiri, yaitu 

disfungsi minimal otak. 

 

3. Faktor- Faktor Yang Menghambat Studi Mahasiswa 

Dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi kita harus 

mengetahui prinsip-prinsip dalam belajar terlebih dahulu yaitu harus 

berdasarkan prasayarat yang diperlukan untuk belajar, sesuai dengan 

hakikat belajar dan sesuai dengan materi/bahan yang harus dipelajari.18 

Selain itu juga didalam perguruan tinggi tidak sedikit dijumpai 

adanya kesulitan dalam belajar yang dialami mahasiswa dalam 

menerima materi perkuliahan sehingga hasil belajar yang diperoleh 

tidak memuaskan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam belajar dapat 

pengaruhi oleh banyak faktor. Oleh sangat itu, mahasiswa sendiri 

 
18 Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2010, hlm.28 
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penting untuk mengetahui faktor-faktor tersebut. Kesulitan belajar 

diatas ditemukan pada masa studi. 

Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan studi 

dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor intern yang berkaitan dengan 

motivasi serta pemahaman mahasiswa dalam studi. Dan faktor ekstern 

yaitu lingkungan dan sistem birokrasi yang mendukung mahasiswa 

untuk segera menyelesaikan studi serta dosen pembimbing yang dinilai 

menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan studi.19 

Kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan studinya adalah kesulitan dalam membiasakan diri untuk 

melawan rasa malas, kurangnya pemahaman terhadap materi yang di 

pelajari, aktif dalam oraganisasi mahasiswa, serta tidak hadir pada saat 

program studi sedang berlangsung. mahasiswa seringkali dihadapkan 

pada masalah teknis dan non-teknis yang mengganggu penyelesaian 

studii tepat waktu.20 Untuk mengatasi masalah tersebut mahasiswa 

harus menunjukkan sikap dan perilaku yang benar, dari mulai awal 

perkuliahan sampai selesai. Mahasiswa sebaiknya memiliki tujuan dan 

rencana kerja yang jelas mengenai masa studinya. Mahasiswa 

dianjurkan untuk menentukan kapan studinya selesai, bagaimana 

timeline-nya, potensi masalah apa yang dihadapi, serta bagaimana 

mengatasi masalah tersebut. 

 
19 Asmawan Moh. Chairil, Analisis Kesulitan Mahasiswa Menyelesaikan Skripsi. Journal-

UMS, 2016, 20, (2). 
20 Agus Rahman, Metode Penelitian Psikologi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016), 13 
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Hambatan-hambatan yang diperoleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan studi tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Ekonomi keluarga yang kurang mampu sehingga mahasiswa 

merasa menjadi beban. 

b. Absensi yang tidak teratur. 

c. Kurang komunikasi dengan dosen pengampu. 

d. Mengalami gangguan kesehatan. 

e. Sering bermain dengan teman kampus/ teman kos yang berlebihan, 

sehingga banyak waktu yang terbuang untuk menyelesaikan studi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang ada diluar individu21. 

Dalam hal ini penelitian difokuskan pada faktor internal (faktor 

kesehatan, faktor motivasi, faktor kesibukan, dan faktor manajemen 

waktu) dan faktor eksternal (faktor keluarga, faktor teman, faktor 

lingkungan, dan faktor administrasi studi. 

3.1.  Faktor Intern 

a. Motivasi Diri 

 
21 Ibid. Hal. 58 
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Motivasi berasal dari kalimat motif yang dapat diartikan 

sebagai tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan 

untuk memulai melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu 

perilaku.22  

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) menyebutkan 

bahwa: 

Motivasi adalah yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak untuk melakukan suatu kegiatan dengan 

tujuan tertentu. Selain itu dijelaskan juga bahwa motivasi 

adalah usaha yang dapat menyebabkan sesorang atau 

sekelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu 

karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau 

mendapat kepuasan dengan perbuatannya.23 

 

Alasan yang kuat dapat memotivasi untuk giat belajar, 

sebaliknya aktivitas yang tidak didasari dengan motivasi yang 

kuat, akan menimbulkan ketidakseriusan. Penelitian ini 

memfokuskan pada minat dan motivasi semangat mahasiswa 

dalam menyelesaikan studi. 

b. Minat Belajar 

Seseorang yang merasa minat pada kegiatan tertentu 

cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap 

kegiatan tersebut, tentunya dalam melaksanakan kegiatan dan 

usaha pencapain tujuan perlu ada pendorong untuk 

menumbuhkan minat yang dilakukan oleh dosen atau tenaga 

 
22Uno, Hamzah B. & Satria Koni. Assesment Pembelajaran. Jakarta: Bumi 

Aksara. 2012, hlm.134 
23 Departemen Pendidikan Nasional  Kamus Bahasa Indonesia. (2018).. Jakarta: 

Pusat Bahasa 
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pengajar semangat dosen dalam memngajar menumbuhkan  

semangat minat mahasiswa dalam belajar sehingga 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan.24 Perasaan 

senang akan menimbulkan minat sebalik perasaan tidak 

senang akan menghambat dalam belajar karena kafrena tidak 

melahirkan sikap yang positif dan tidak menunjang dalam 

minat belajar. 

c. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah rasa taat dan patuh terhadap nilai yang 

dipercaya dan menjadi tanggung jawab. Dengan kata lain 

disiplin adalah patuh terhadap peraturan atau menaati 

peraturan tersebut. 

Tingkat desiplinan mahasiswa dapat diukur dengan nilai atau 

SKS yang ia dapatkan. Semakin banyak SKS yang 

mahasiswa dapatkan maka pada semester berikutnya semakin 

banyak beban studi yang ia dapatrkan, sehingga mempercepat 

menyelesaikan studi. Sebaliknya, juka seorang mahasiswa 

kurang disiplin dalam menyelesaikan beban studinya, akan 

menghambat prosesnya dalam menyelesaikan studi. 

d. Tanggung Jawab 

 
24 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. 2010 
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Tanggung jawab adalah sikap dimana seseotang 

melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik.25 

Menyelesaikan studi merupakan suatu tanggung jawab 

sorang pelajar dari segala tingkatan. Seorang mahasiswa 

harus memiliki tanggung jawab terhadap masa studinya. Rasa 

tanggung jawab harus ditanamkan pada diri seorang 

mahasiswa, mulai dari awal masuk bangku perkuliahan 

hingga akhir masa studinya. Semakin sadar mahasiswa 

terhadap tangguang jawab yang ia emban, semakin besar 

seorang mahasiswa dapat menyelesaikan studinya dengan 

tepat waktu. 

3.2. Faktor Ekstern 

a. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua bersifat 

informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak-anak 

serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua 

yang bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, 

dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Keluarga merupakan salah satu lingkungan sosial yang 

dapat memberikan pengaruh kepada individu secara 

langsung.26 Adapun tempat pembelajaran individu yang 

 
25 Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

2013 
26 Iriana, Fristian. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 2016. Hal. 94. 
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pertama adalah keluarga, oleh karena itu baik keadaan dan 

suasana rumah, fasilitas belajar yang diberikan, serta keadaan 

ekonomi keluarga dapat mempengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 

keadaan rumah adalah lokasi atau jarak yang harus ditempuh 

ketempat yang ingin kita datangi demi memperoleh informasi 

yang dibutuhkan ketika menempuh studi.27 Tak dapat 

dipungkiri bahwa keadaan ataupun kondisi rumah seperti itu 

dapat juga menjadi penyebab mahasiswa lalai dalam 

menyelesaikan studinya. Begitu pula dengan suasana rumah. 

Suasana rumah yang dimaksudkan yaitu sebagai situasi atau 

kejadian yang terjadi didalam keluarga. Suasana rumah yang 

tidak menyenangkan akan menganggu konsentrasi ataupun 

perasaan mahasiswa dalam mengerjakan tugas untuk 

menyelesaikan studi. Sama halnya dengan keadaan dan 

suasana rumah, jika mahasiswa hidup dalam keluarga yang 

kurang mampu atau dalam keadaan ekonomi yang pas-pasan. 

Akibatnya kebutuhan ataupun fasilitas belajar yang 

diperlukan selama proses penyelesaian studi tidak dapat 

terpenuhi sehingga belajar mahasiswa menjadi terganggu. 

Akibatnya mahasiswa merasa minder dengan teman yang lain 

sehingga dapat menganggu penyelesaian studi. 

 
27 Soejipto & Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka cipta. 2009. Hlm. 56. 
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b. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial tepat tinggal mempengaruhi mahasiswa 

dalam menyelesaikan studi. Perlu ditanamkan pada diri 

sendiri kebiasaan-kebiasaan baik, agar mendorong semangat 

belajar. Berdasarkan indikator ada atau tidak tempat hiburan 

dekat tempat tinggal mahasiswa hingga larut malam (tempat 

berkumpul, bermain kartu, bermain game online) hampir 

semua mahasiswa melakukannya, ini merupakan kendala 

dalam menyelesaikan study tepat waktu. Dikarenakan 

mahasiswa terpengaruh untuk mengikuti kegiatan sekitar 

tempat tinggal hingga larut malam. 

c. Teman Sebaya 

Teman sebaya diartikan sebagai kawan atau sahabat atau 

orang yang sama-sama berkerja atau berbuat.28 Teman sebaya 

merupakan suatu hubungan individu pada anak-anak atau 

remaja dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan 

keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya. Pengaruh 

dari teman sebaya mahasiswa lebih cepat masuk dalam 

jiwanya. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik 

terhadap diri mahasiswa, begitu juga sebaliknya teman 

sebaya yang jelek pasti memiliki sifat yang tidak baik juga. 

 
28 Kamus Bahasa Indonesia  Departemen Pendidikan Nasional. (2018).. Jakarta: 

Pusat Bahasa. 
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Jadi, agar mahasiswa dapat belajar dengan baik, maka 

diusahakan agar memiliki teman pergaulan yang baik. 

Penelitian ini memfokuskan pada dorongan motivasi yang 

diberikan oleh teman sebaya dan juga berbagi pengetahuan 

tentang pentingnya. 

d. Pelayanan Kampus 

Faktor pelayanan kampus yang mempengaruhi terhambatnya 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi mencakup relasi 

antara mahasiswa dan kampus yang memberikan layanan. 

Relasi yang dimaksud berupa kualitas komunikasi, intensitas 

administrasi, dan sarana prasarana. Buruknya layanan 

kampus akan membuat efektifitas studi, sehingga mahasiswa 

merasakan tidak nyaman dan berakibat pada studi 

mahasiswa. Rendahnya intensitas pelayanan kampus ini akan 

menghambat proses mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN  

  

A. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian, dalam upaya untuk menemukan data 

yang valid, dan serta dalam usaha mengadakan analisa secara logis rasional 

di perlukan langkah-langkah pengkajian dengan menggunakan metode 

penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai seperti yang diharapkan. 

Metode penelitian sangat diperlukan untuk menentukan data dan 

pengembangan suatu pengetahuan dan serta untuk menguji suatu kebenaran 

ilmu pengetahuan. 

Penggunaan dari suatu metode itu sendiri harus juga memperhatikan 

jenis ataupun karakteristik, serta objek yang akan diteliti. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu dimana suatu 

metode penelitian yan g bertujuan menggambarkan  dan memaparkan secara 

tepat keadaan tertentu dalam masyarakat. Metode deskriptif adalah suatu 

penyelidikan  yang bertujuan untuk menggambarkan atau menunjukkan 

keadaan seseorang, lembaga atau masyarakat tertentu pada masa sekarang 

ini berdasarkan pada faktor-faktor yang nampak saja (surface factor) di 

dalam situasi yang diselidikinya29. 

 
29  Suyatna, 1978 : 27 
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Metode deskriptif merupakan penyelidikan dengan metode survey 

dengan  teknik interview, study komperatif, study gerak, dan waktu.30 

Berdasarkan referensi diatas maka penggunaan metode deskriptif 

sangat tepat dalam penelitian yang peneliti laksanakan. karena sasaran dan 

kajiannya adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang menghambat studi 

mahasiswa Tadris Ips IAIN Metro, dan menggmbarkan serta menganalisis 

masalah yang ada sesuai kenyataan berdasarkan data-data dilapangan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh masyarakat yang menjadi sasaran dalam 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 62 mahasiswa  Progran 

Studi Tadris IPS  IAIN Metro yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan perkuliahan. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari 

unit analisis yang cirinya akan diduga.31 

Berkaitan dengan judul yang peneliti kemukakan dalam penelitian 

ini, peneliti ingin memaparkan atau membeberkan suatu fenomena atau 

kejadian, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif. "penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk pemecahan masalah 

secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat populasi.” 

 
30 Winarno Surachmad, Pengantar  Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode, dan Teknik, 

(Bandung : Tarsito, 1990). h.139 
31 Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta  :  PT. Pustaka  LP3ES Indonesia 

1989).  h.152 
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki faktor penghambat mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 

Dengan demikian maka peneliti mendeskripsikan atau menguraikan 

data-data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menghambat 

keberhasilan mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro dalam menyelesaikan 

studi, kemudian peneliti menganalisanya guna untuk mendapatkan 

suatu pandangan atau kesimpulan berupa kata-kata yang relevan pada 

saat ini. 

2. Teknik Sampling 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sasaran 

dalam penelitian. sampel merupakan sebagian besar yang diambil dari 

keseluruhan objek penelitian yang dianggap mewakili populasi dan 

pengambilannya menggunakan teknik tertentu.32 

Dalam menentukan besarnya sampel, peneliti berpedoman pada 

pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu sebagai berikut : 

untuk sekedar ancer-ancer apabila subjek kurang dari 100, maka 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-50% atau lebih.  

 

Memperhatikan pernyataan di atas menurut Surakhmad 1994, 

yaitu :  

Untuk pedoman umum saja dapat dikaitkan bahwa populasi 

cukup homogen terhadap populasi dibawah 100 dapat digunakan 

sample sebesar 50% dan diatas 100 sebesar 15%. 

 
32 Mohammad  Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung : Angkasa, 

1987) hal. 2 
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Dari kedua pendapat diatas menyarankan apabila   ukuran   populasi   

sebanyak   kurang   atau   sama   dengan   100, pengambilan sampel 

sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran 

populasi sama dengan atau lebih dari 100, ukuran sampel diharapkan 

sekurang-kurangnya 10%.33 

Tabel 3.1 

Data jumlah Pengembilan Sampel Untuk Masing-masing 

Angkatan 

Tahun 

Angkatan 
Populasi  Sampel 

2017 17 50.% x 17 = 9 

2018 36 50% x 36 = 17 

2019 9 50% x 9 = 5 

Jumlah 62 31 

 

Berdasarkan pertimbangan pendapat yang ada diatas, maka jumlah 

sampel yang akan diambil oleh peneliti adalah 31 mahasiswa. 

Sedangkan dalam pembagian sampel disetiap angkatan dijabarkan 

dalam tabel diatas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling, yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Stratified Sampling, adalah cara penarikan sampel untuk 

populasi yang memiliki karakteristik heterogen atau 

karakteristik yang dimiliki populasi bervariasi.34 Selain 

digunakan untuk populasi yang tidak homogen, teknik ini juga 

 
33 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rinerka 

Cipta, 2014) hal. 203 
34 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: 

Rajagrafindo Perkasa, 2005), hal. 130  
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digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang 

berstrata (tingkat).35 

b. Proportional sampling atau sampling berimbang, yaitu dalam 

menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-

tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya 

disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam 

masing-masing kelompok tersebut.36 

c. Random sampling atau sampling acak. Teknik ini disebut juga 

serampangan, tidak pandang bulu atau tidak pilih kasih, 

obyektif, sehingga seluruh elemen populasi mempuyai 

kesempatan untuk menjadi sampel penelitian.37 Penerapan 

teknik random sampling ini dengan cara ordinal, yaitu cara 

mengambil anggota populasi dari atas ke bawah.38 Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara mendaftar seluruh populasi 

penelitian, kemudian diambil nomor-nomor tertentu ganjil, 

genap atau dengan cara kelipatan.  

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

proportional stratified random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel pada populasi yang heterogen dan berstrata dengan mengambil 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & 

D. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 120   
36 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (jakarta: rineka cipta, 2010), hal. 98 
37 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif..., hal. 35   
38 Zainal Arifin, penelitian pendidikan metode dan paradigma baru. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 218   
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sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan 

jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak atau 

serampangan. 

Teknik pengambilan sampel secara proportional stratified random 

sampling digunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif dengan melihat populasi mahasiwa Progran Studi Tadris 

IPS yang berstrata, yakni terdiri beberapa kelas yang heterogen (tidak 

sejenis). Sehingga peneliti mengambil sampel dari angkatan 2017, 

2018, 2019 dan dari masing-masing angkatan diambil sebagai sampel. 

C. Variabel Penelitian, Definisi  Konseptual dan Operasional Variable 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah faktor-faktor yang 

menghambat studi mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro (Variabel 

X). 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mahasiswa Progran 

Studi Tadris IPS IAIN Metro (Variabel Y). 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam variabel ini adalah: 

2.1. Faktor-faktor yang Menghambat Studi Mahasiswa Progran 

Studi Tadris IPS IAIN Metro (Variabel X) : 

2.1.1. Faktor  Intern 
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a. Motivasi Diri 

Motivasi diri  adalah dorongan yang timbul dalam diri 

setiap manusia. Dalam hal ini dapat diartikan 

menggugah keinginan diri seorang mahasiswa untuk 

menyelesaikan program masing-masing studi. 

b. Minat Belajar 

Minat belajar siswa adalah motivasi yang mendorong 

mahasiswa untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan bila mereka bebas memilih, yaitu untuk 

mengikuti setiap program studi yang diselenggarakan. 

c. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah rasa taat dan patuh terhadap nilai 

yang dipercaya dan menjadi tanggung jawab. Dengan 

kata lain disiplin adalah giat mengikuti setiap progam 

studi yang  dijalankan. 

d. Tanggung Jawab 

Seorang mahasiswa harus memiliki tanggung jawab 

terhadap masa studinya. Rasa tanggung jawab harus 

ditanamkan pada diri seorang mahasiswa, mulai dari 

awal masuk bangku perkuliahan hingga akhir masa 

studinya. Semakin sadar mahasiswa terhadap 

tangguang jawab yang ia emban, semakin besar 
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seorang mahasiswa dapat menyelesaikan studinya 

dengan tepat waktu. 

2.1.2. Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah kelompok sosial terkecil 

dalam suatu masyarakat yang terdiri dari seorang atau 

beberapa orang wanita dan seorang atau beberapa 

orang laki-laki yang secara lahir dan batin disatukan 

oleh ikatan perkawinan, serta anak-anaknya yang 

membentuk suatu rumah tangga dan mengatur 

hubungan yang satu dengan yang lainnya. 

b. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial adalah segala sarana fisik yang 

berada disekitar mahasiswa baik didalam maupun 

diluar kampus yang dapat membantu atau menghambat 

mahasiswa dalam menempuh studi secara maksimal. 

c. Teman Sebaya 

Seseorang individu  sebagai makhluk sosial yang 

bergaul dengan individu lain yang memiliki solidaritas 

dan kekompakan yang didasari kecocokan watak, 

kesamaan tujuan, dan kesepahaman pemikiran. 

d. Faktor pelayanan kampus  
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Hal ini juga yang mempengaruhi terhambatnya 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi mencakup 

relasi antara mahasiswa dan kampus yang memberikan 

layanan.  

2.2. Hambatan dalam  Studi (Variabel  Y) 

Penghambat studi adalah suatu kendala/ masalah yang 

disebabkan oleh beberapa faktor (internal dan  eksternal) dan 

dapat dialami oleh mahasiswa dalam menyelesaikan program 

studi yang dilaksanakan. Sehingga  dapat menghalangi  

mahasiswa  dalam menyelesaikan studi. 

3. Definisi Operasional  Variabel 

Untuk memahami objek permasalahan dalam penelitian ini secara 

jelas maka diperlukan pendefinisian variabel secara operasional. 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dan konstak dengan cara memberikan arti atau lebih 

menspesifikasikan kegiatan atau memberikan suatu oprasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstak, variabel tersebut. Definisi 

variabel operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.1. Faktor Intern 

a. Motivasi Diri 

Dalam penelitian ini motivasi diri dioperasionalkan sebagai 

tingkat dorongan pada diri sendiri yang meliputi:  

1. Kesadaran pada diri sendiri 

2. Memiliki gagasan yang kreatif 

3. Memanegemen waktu dengan  baik 

4. Berfikir positif 

b. Minat Belajar 

Dalam penelitian ini minat belajar mahasiswa 

dioperasionalkan sebagai: 

1. Rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek minat. 

2. Sedang jika seseorang menginginkan objek minat tetapi 

tidak   dalam  waktu segera  

3. Tinggi, jika seseorang sangat menginginkan objek dengan 

segera 

c. Kedisiplinan 

Dalam penelitian ini kedisiplinan mahasiswa dioperasionalkan 

sebagai: 

1. Mengikuti semua program studi yang diselenggarakan 

2. Menyelesaikan semua tugas 

3. Patuh terhadap ketentuan yang berlaku 

4. Memiliki komitmen 
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d. Tanggung Jawab 

Dalam penelitian ini tanggung jawab mahasiswa dioperasikan 

sebagai: 

1. Memprioritaskan tugas-tugas akademik 

2. Berkontribusi aktif dalam setiap pembelajaran 

3. Dapat menghargai waktu 

3.2. Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 

Didalam penelitian ini, lingkungan keluarga dioperasionalkan 

sebagai syarat suatu kelompok sosial untuk dikatakan sebagai 

keluarga. menjelaskan fungsi keluarga sebagai salah satu 

bagian dari kelompok sosial yaitu: 

1. Fungsi kasih sayang, 

2. Fungsi ekonomi, 

3. Fungsi pendidikan, 

4. Fungsi perlindungan dan penjagaan, 

5. Fungsi rekreasi, 

6. Fungsi status keluarga, 

7. dan fungsi agama.39 

b. Lingkungan Sosial 

 
39  Abu, Ahmadi, Kamus Lengkap Sosiologi: Mengurai Istilah-istilah Sosiologi. 

(Surakarta: Aneka, 1991) hlm.108 
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Dalam penelitian ini, lingkungan masyarakat dioperasionalkan 

sebagai: 

1. Kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat tersebut 

2. Keanekaragaman suku dan agama 

3. Solidaritas antar warga masyarakat 

c. Teman Sebaya 

Dalam penelitian ini, lingkungan teman sebaya 

dioperasionalkan sebagai: 

1. Perilaku sosial teman-teman sebayanya 

2. Rasa setia kawan dan kekompakan dengan teman 

sebayanya 

D. Rencana Pengukuran  Variabel 

1. Faktor Intern 

a. Motivasi Diri 

Dalam penelitian ini yang akan diukur dalam motivasi diri 

adalah tingkat kesadaran pada diri dalam proses menyelesaikan 

studi. 

b. Minat Belajar 

Dalam penelitian ini yang akan diukur dalam minat belajar 

mahasiswa adalah katagori minat melajar yang digolongkan 

menjadi: 

1. Tidak berminat, jika seseorang tidak menginginkan objek minat 
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2. Kurang berminat jika seseorang menginginkan objek minat 

tetapi tidak dalam waktu segera 

3. Sangat berminat, jika seseorang sangat menginginkan objek 

dengan segera 

c. Kedisiplinan 

Dalam penelitian ini yang akan diukur dalam motivasi diri 

adalah seberapa besar komitmen yang diyakini dalam proses 

menyelesaikan studi. 

d. Tanggung Jawab 

Dalam penelitian ini yang akan diukur dalam motivasi diri 

adalah tingkat kontribusi aktif dalam setiap pembelajaran dalam 

proses menyelesaikan studi 

2. Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 

Dalam penelitian ini yang akan diukur dalam faktor lingkungan 

keluarga adalah fungsi keluarga sebagai salah satu bagian dari 

kelompok sosial yaitu: 

1. Fungsi kasih sayang, 

2. Fungsi ekonomi, 

3. Fungsi pendidikan, 

4. Fungsi perlindungan dan penjagaan, 

5. Fungsi rekreasi, 

6. Fungsi status keluarga, 
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7. Fungsi agama. 

b. Lingkungan Sosial 

dalam penelitian ini, yang akan diukur dalam lingkungan sosial 

adalah: 

1. Kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat tersebut 

2. Keanekaragaman suku dan agama 

3. Solidaritas antar warga masyarakat 

c. Teman Sebaya 

Dalam penelitian ini, yang akan diukur dalam faktor lingkungan 

teman sepermainan/ teman sebaya adalah: 

1. Perilaku sosial teman-teman sebayanya 

2. Rasa setia kawan dan kekompakan dengan teman sebayanya 

Kesemua variabel diatas diukur dengan skala penilaian scorring 

pada alternatif jawaban yang diberikan responden melalui angket yang di 

sebarkan oleh peneliti. Angket yang digunakan ialah angket tertutup yang 

berisi indikator dari faktor-faktor yang menghambat studi. Setiap item soal 

yang diberikan kepada responden masing-masing telah diberikan alternatif 

jawaban yang terdiri dari a, b, dan c sehingga mempermudah responden 

dalam menjawab setiap item pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti, dan 

responden hanya memilih salah satu alternatif dari beberapa jawaban yang 

tersedia. Adapun pemberian nilai dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Alternatif jawaban (a) dengan skor 3 

2. Alternatif jawaban (b) dengan skor 2 
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3. Alternatif jawaban (c) dengan skor 1 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu : 

a. Data Primer, yaitu data yang terpenting dalam penelitian ini 

menyangkut variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

data primer yang diambil yaitu data yang mempunyai kaitan 

dengan faktor-faktor yang menghambat studi mahasiswa 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro tahun 2021. 

b. Data Sekunder, yaitu suatu data yang mendukung data primer, 

data tersebut mencangkup diantaranya tentang lokasi 

penelitian, dan data lain-lain yang mendukung masalah 

penelitian 

Selain kedua sumber data diatas, dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data menggunakan dua teknik, yaitu teknik 

pokok dan teknik penunjang. 

1. Teknik Pokok 

a. Angket 

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket/kuesioner. Angket/keusioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpul data yang efesien 
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bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden.40 

Angket yang akan digunakan adalah angket tertutup, yaitu item-

item dari pertanyaan sudah disertai dengan alternatif jawaban yang 

harus dipilih oleh responden. Angket dalam penelitian ini dipakai 

karena data yang diperlukan angka-angka yang berupa skor nilai, untuk 

memperoleh data utama  dan diananlisis. Dalam setiap test memiliki 

tiga alternatif jawaban dan masing-masing neniliki bobot atau skor nilai 

yang berbeda. Skor yang diberikan adalah: 

a. untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberikan skor 3 

b. untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberikan 

skor 2. 

c. Untuk awaban yang tidak sesuai dengan harapan diberikan 

skor 1 

2. Teknik Penunjang 

a. Wawancara 

Dalam proses wawancara, penulis menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur. Pedoman wawancara tidak terstruktur adalah 

pedoman yang memuat garis besar yang akan dinyatakan.41 Sehingga 

hasil yang dicapai nantinya sangat tergantung dari pewawancara. 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian., 142 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 183 
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Dalam proses wawancara penulis mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara melakukan tanya jawab dan bertatap muka 

secara langsung dengan informan sehingga informasi yang di peroleh 

lebih jelas. Wawancara dilakukan secara langsung oleh penulis dengan 

mahasiswa yang  terhambat dalam menyelesaikan studi, serta pihak-

pihak yang berkaitan dengan  permasalah dan variabel yang akan 

penelitian. 

b. Observasi 

Metode observasi ini untuk melakukan pengamatan dan 

pengambilan data secara langsung terhadap obyek penelitian dan 

keadaan tempat penelitian serta keadaan umum tempat penelitian. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi, yaitu suatu pengambilan data yang diperoleh 

dari informasi-informasi dan dokumen – dokumen yang digunakan 

untuk mendukung keterangan-keterangan ataupun fakta-fakta yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Untuk memperoleh data 

yang akurat dalam penelitian ini maka alat ukur yang digunakan harus 

valid, maksudnya alat ukur tersebut harus dapat mengukur secara tepat. 

Dalam hal ini alat ukur yang dimaksud adalah angket, yang disajikan 
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berdasarkan konstruksi teoritisnya. Untuk validitas angket, peneliti 

mengadakan uji coba dengan melihat indikator variabel X yang 

kemudian dikontruksikan menjadi item-item pertanyaan. Untuk 

validitas angket diadakan uji coba ditempuh dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Uji coba dengan 10 mahasiswa di luar responden 

b. Hasil uji coba dikelompokan dalam item ganjil dan item genap 

c. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product 

Moment, yaitu :  

𝑟𝑋𝑌 =
∑ 𝑋𝑌 −

(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑁

√{∑ 𝑥2 −
∑ 𝑥2

𝑁
} {∑ 𝑌2 −

(∑ 𝑦)2

𝑁
}

 

Keterangan : 

Rxy  =  Hubungan variabel X dan Y 

X  =  Variabel bebas  

Y  =  Variabel terikat 

N  =  Jumlah responden42 

 

  

 
42 Sutrino Hadi. Metodologi Research, ( Universitas Indonesia: UI-Press. 1986) hal.57 
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2. Uji Reliabilitas 

Penelitian yang menggunakan uji coba angket, dalam 

pelaksanaannya memerlukan suatu alat pengumpulan data yang harus 

diuji reabilitasnya. Rehabilitas menunjukan pengertian bahwa suatu 

intrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena intrumen tersebut sudah baik.43 Untuk reliabilitas angket dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown, sebagai berikut : 

𝑟𝑋𝑌 =
2(𝑟𝑔𝑔)

1 + 𝑟𝑔𝑔
 

Keterangan  : 

Xy  : Koefisien rehabilitas seluruh item. 

Rgg  : Koefisien korelasi item ganjil dan genap. 

Hasil analalisis kemudian dibandingkan dengan tingkat 

reliabilitas dengan kreteria, sebagai berikut : 

0,90 - 1,00  : Tinggi. 

0,50 – 0,89 : Sedang.  

0,00 – 0,49  : Rendah 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh dari penyebaran angket maka, langkah 

selanjutnya ialah melakukan analisis data. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang menggambarkan fenomena yang terjadi. Fenomena 

 
43 Suharsimi Arikunto, Manajemen Peilitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal. 160 
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tersebut diteliti secara deskriptif dengan mencari dan mengumpulkan 

informasi-informasi yang mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. 

Informasi-informasi yang berhasil dikumpulkan dalam bentuk 

uraian, yang memberikan gambaran atas suatu keadaan yang sejelas 

mungkin. Dan selanjutnya disajikan dalam bentuk persentase pada setiap 

tabel kesimpulan. 

Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut  

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋100% 

Keterangan :  

P = Persentase 

F = Jumlah jawaban dari seluruh item 

N = Jumlah perkalian item dengan responden 

untuk menafsirkan banyaknya persentase yang diperoleh 

digunakan kreteria persentase sebagai berikut : 

76% - 100%   : Sangat baik 

56% - 75%  : Cukup  

40% - 55%  : Kurang Baik 

<39%   : Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penilitian 

1. Program Studi Tadris IPS 

a. Sejarah Program Studi Tadris IPS 

Progam Studi Tadris IPS meruapakan Progam Studi S-1 Tadris IPS 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro berdiri berdasarkan 

keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam nomor 2111 Tahun 2017. 

Berdirinya program studi S-1 Tadris IPS di latar belakangi oleh 

meningkatnya kebutuhan guru IPS pada jenjang pendidikan SMP / 

sederajat di Indonesia, khususnya provinsi Lampung.S-1 Tadris IPS 

merupakan program studi pertama di provinsi Lampung yang di 

proyeksikan diminati masyarakat dan mampu memenuhi kebutuhan 

sumber daya guru IPS khususnya di provinsi Lampung, dan nasional 

pada umumnya. 

Table 4.1 

Identitas program study 

Status Progran 

Studi 

Aktif 

Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri Metro 

Kode Program Studi 84207 

Nama Program Studi Tadris IPS 

Jenjang S1 

Akreditasi Baik 

Tanggal Berdiri 11 April 2017 

SK Penyelenggaraan Nomor : 2111 Tahun 2017 

Tanggal SK - 

Rasio Dosen : 
Mahasiswa 2017/2018 

1 : 10.20 

Rasio Dosen : 1 : 25.83 
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b. VISI dan Misi Progam Studi Tadris IPS IAIN Metro 

Visi : 

”Pada Tahun 2039, Program Studi Tadris IPS Unggul 

Dan Menghasilkan Lulusan Yang Berdaya Saing Di 

Level Nasional”. 

Misi : 

1. Menyelenggarakan manajemen tata kelola program 

studi berbasis SPMI dan SPME. 

2. Menyelenggarakan pendidikan/ pembelajaran yang 

Inovatif dan Humanis guna guna menghasilkan guru 

IPS di tingkat MTs/ Sederajat yang profesional dan 

berkarakter; 

3. Melaksanakan penelitian yang berkualitas dengan 

mengedepankan trans-disiplin keilmuan Tadris IPS. 

4. melaksanakan pengabdian yang berdaya guna bagi 

pengembangan kehidupan bermasyarakat 

c. Tujuan Progam Studi Tadris IPS IAIN Metro 

Mahasiswa 2018/2019  

Alamat Jl. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A 

Iring Mulyo Metro Timur, Kota 

Metro, Lampung 

Kode Pos 34111 

Telepon 072547297 

Faximile 072547296 

E-mail tadrisips@metrouniv.ac.id 

Website http://ftik.metrouniv.ac.id/tadris-ips/ 

mailto:tadrisips@metrouniv.ac.id
http://ftik.metrouniv.ac.id/tadris-ips/
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Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, Jurusa atau 

Program Studi Tadris IPS Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Metro memiliki tujuan yaitu: 

1. Menyiapkan   sarjana   yang    profesional    dan    

berkompeten dalam mengelola pembelajaran   mata   

pelajaran    IPS    pada jenjang MTs/ Sederajat. 

2. Menyiapkan sarjana yang mampu mengelola dan 

mengembangkan keilmuan pendidikan IPS di lembaga 

pendidikan formal atau non- formal. 

3. Membentuk sarjana yang mampu meneliti dan 

mengabdikan keilmuannya sesuai dengan kebutuhan 

dunia pendidikan dan berkolaborasi di lapangan kerja 

tingkat regional dan nasional. 

4. Membentuk sarjana yang memiliki jiwa socio-eco-

techno- preuneurship dalam kehidupan bermasyarakat. 

d. Sasaran Progam Studi Tadris IPS IAIN Metro 

1. Mengelola manajemen layanan akademik yang   

humanis dan              komunikatif yang akrab antar civitas 

akademika. 

2. Mengembangkan kurikulum Tadris IPS sesuai tuntutan/ 

kebutuhan stakeholder. 

3. Penguatan mata kuliah keagamaan Islam untuk 

membentuk karakter lulusan yang Islami dan Nasionalis. 
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4. Mengembangkan perkuliahan berdasarkan 4 pilar 

pendidikan  (learning to know, to do, to be, and to live 

together). 

5. Meningkatkan semangat literasi dan meneliti 

mahasiswa melalui proses pembelajaran. 

6. Mendorong mahasiswa untuk bersikap sebagai agen of 

change yang mengabdikan keilmuannya bagi masyarakat 

luas. 

e. Kompetensi Program Studi 

1. Pendidik/ Guru IPS pada tingkat/ Jemjang Madrasah 

Tsanawiyah/ Sederajat: Memiliki kemampuan dalam 

merencanakan mengelola, dan mengevaluasi 

pembelajaran IPS Tsanawiyah/ Sederajat. 

2. Peneliti di bidang pendidikan dan pembelajaran IPS 

(interdisipliner, transdisiplier, multidisiplin): Memiliki 

kemampuan melaknsankan menganalisis masalah, 

mengkaji teori, merumuskan metode dan menyajikan 

hasil penelitian pendidikan IPS untuk kemajuan 

pembelajran IPS. 

f. Struktur Organisiasi Progam Studi Tadris IPS IAIN 

Metro 

Gambar 4.1 
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Struktur Organisasi 

 

 

g. Keunggulan Tadris IPS IAIN Metro 

1. Mengunggulkan kajian keislaman dan kearifan lokal di 

implementasikan pada mata kuliah keislaman (fiqh 

ibadah, akhlak tasawuf, MSI, tauhid dan Kalam, BTQ), 

dan mata kuliah kearifan lokal (kajian kearifan lokal dan 

etika lingkungan, antropologi pendidikan budaya dan 

nasionalisme, manajemen konflik, pendidikan 

multiculture). 

2. Mengunggulkan integrasi socio-eco-techno-preneurship 

yang implementasikan dalam mata kuliah 

kewirausahaan, perekonomian dan kemakmuran 

Ketua Progam Studi 

Tubagus Ali Rachman Puja 

Kesuama, M.Pd 
Sekretaris Progam Studi 

Anita Lisdiana, M.Pd 

Gugus Kendali Mutu 

Karsiwan, M.Pd 

Kordinator Bimbingan 

Konseling Soft Skill 

Kordinator 

Labolatorium 

Kordinator Tridharma 

Welfarina Hamer, M.Pd 

Kelompok Dosen 

HIMA Progran 
Studi Tadris IPS 

IAIN Metro 

Keluarga Besar 
Tadris IPS IAIN 

Metro 
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nasional, pendidikan lingkungan, geografi 

pembangunan dan koperasi). 

h. Jumlah Dosen Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial IAIN 

Metro 

Tabel 4.2 

Dosen Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

No Nama Dosen NIP 

1. Tubagus Ali Rachman Puja 
Kesuma, M.Pd 

198808232015031007 

2. Dr. Tusriano, M.Pd 197308102006041001 

3. Wardani, M.Pd 199002272019031009 

4. Karsiwan, M.Pd 198909162019031008 

5. Welfarina Hamer, M.Pd 199202182019032010 

6. Anita Lisdiana, M.Pd 199308212019032020 

7. Atik Purwasih, M.Pd 199205032019032009 
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a.  Jumlah Mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

IAIN Metro 

Tabel 4.3 

Mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

 

 

2.  Deskripsi Data Variabel Hasil Penelitian 

a. Data tentang Validitas Dan Reliabilitas 

1. Analisis Validitas Angket 

Guna mengetahui validitas angket, penulis 

melakukan konsultasi kepada beberapa dosen 

khususnya dan terutama dengan dosen pembimbing 

setelah dinyatakan valid maka angket tersebut dapat 

digunakan sebagai alat pengukur data ini. 

2. Analisis Realibilitas Angket 

Suatu ukuran akan dinyatakan baik, apabila ia 

memiliki reabilitas yang baik pula, yakni ketepatan 

suatu alat ukur untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul. Pengujian ini menggunakan item genap 

Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2017 31 

2018 56 

2019 50 

2020 59 

2021 40 

Jumlah 236 
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dan item ganjil, di mana hasil uji coba angket tersebut 

dapat kita lihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4.4 : Distribusi Hasil Uji Coba Angket Dari 110 Responden di 

Luar Populasi Untuk Item Ganjil (X). 

No 

Nomor Item Ganjil  
Sk

or 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31  

1 1 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 3 3 2 3 41 

2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 41 

3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 40 

4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 42 

5 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 36 

6 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 1 3 1 2 2 38 

7 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 1 2 2 1 38 

8 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 42 

9 2 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 39 

10 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 36 
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Tabel 4.5 : Distribusi Hasil Uji Coba Angket Dari 10 Responden di Luar 

Populasi Untuk Item Genap (Y). 

No 

Nomor Item Genap 
Sk

or 

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32  

1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 39 

2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 36 

3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 37 

4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 

5 2 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 1 2 37 

6 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 

7 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

8 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 41 

9 1 2 3 3 1 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 32 

10 2 3 3 1 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 30 

 

Tabel 4.6 : Distribusi Antara Item Ganjil (X) Dengan Item Genap (Y) 

Mengenai faktor-faktor yang menghambat study mahasiswa Tadris IPS 

IAIN Metro 

No 

Responden 
X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 X.Y 

1 41 39 1681 1521 1599 

2 41 36 1681 1296 1476 

3 40 37 1600 1369 1480 

4 42 43 1764 1849 1806 

5 36 37 1296 1369 1332 

6 38 43 1444 1849 1634 
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7 38 42 1444 1764 1596 

8 42 41 1764 1681 1722 

9 39 32 1521 1024 1248 

10 36 30 1296 900 1080 

Jumlah 393 380 15491 14622 14973 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka untuk mengetahui 

reabilitas, selanjutnya dikorelasikan dan diolah dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut : 

𝑟𝑋𝑌 =
∑ 𝑋𝑌 −

(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑁

√{∑ 𝑥2 −
∑ 𝑥2

𝑁
} {∑ 𝑌2 −

(∑ 𝑦)2

𝑁
}

 

𝑟𝑋𝑌 =
14973 −

(393)(380)
10

√{15491 −
(393)2

10
} {14307 −

(380)2

10
}

 

𝑟𝑋𝑌 =
39

√{46,1}{182}
 

𝑟𝑋𝑌 =
39

91,59
 

𝑟𝑋𝑌 = 0,43 

Selanjutnya untuk mencari realiabilitas alat ukur ini maka dilanjutkan 

dengan penggunaan rumus Spearman Brown agar diketahui koefisien seluruh 

item dengan langkah sebagai berikut : 
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𝑟𝑋𝑌 =
2(𝑟𝑔𝑔)

1 + 𝑟𝑔𝑔
 

𝑟𝑋𝑌 =
2(0,43)

1 + 0,43
 

𝑟𝑋𝑌 =
0,86

1,43
 

𝑟𝑋𝑌 = 0,60 

Dari hasil pengolahan data tersebut, kemudian penulis 

mengkorelasikan dengan kriteria rehabilitas sebagai berikut : 

0, 90 – 1,00 = reabilitas tinggi. 

0,50 – 0, 89 = reabilitas sedang. 

0,00 – 0, 49 = reabilitas rendah. 

Berdasarkan kreteria di atas maka angket yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki reabilitas sedang, yaitu 0,60. sehingga angket tersebut 

dapat dipergunakan dalam penelitian selanjutnya. 

B. Deskripsi Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah uji coba angket sehingga dapat 

diketahui tingkat reabilitasnya sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, penulis mengadakan penelitian dengan menyebarkan angket 

kepada responden sebanyak 31 mahasiswa yang studinya terhambat dari 

Angkatan 2017 sampai 2019 di Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro. 

2. Penyajian Data 
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Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu 

menggambarkan suatu objek secara sistematis, faktual dan akurat tentang 

berbagai fakta atau keadaan sesuai dengan data yang diperoleh kemudian 

disimpulkan. Dengan demikian dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui kemudian ingin menjelaskan faktor-faktor yang menghambat 

studi mahasiswa di Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Faktor Intern 

a. Motivasi Diri 

b. Minat Belajar 

c. Kedisiplinan 

d. Tanggung Jawab 

2. Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 

b. Lingkungan Sosial 

c. Teman Sebaya 

d. Faktor Pelayanan kampus 

 

Salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket, 

dalam hal ini angket diberikan langsung kepada para responden 

menggunankan google form. Angket tersebut dibagikan kepada sejumlah 

sampel sebanyak 31 mahasiswa yang tersebar dari Angkatan 2017 sampai 

2019. 
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Angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu dengan sistem 

pilihan berganda sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah 

disediakan oleh peneliti, jawaban sengaja diacak dengan tujuan agar para 

responden tidak terpaku pada satu pilihan jawaban. Adapun skor jawaban 

yang diberikan pada setiap pilihan jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel 4.7 : Kreteria Skor Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
SKOR 

3 2 1 

1 1 2 3 

2 1 2 3 

3 3 2 1 

4 1 2 3 

5 1 2 3 

6 1 2 3 

7 1 2 3 

8 1 2 3 

9 1 2 3 

10 1 2 3 

11 1 2 3 

12 1 2 3 

13 1 2 3 

14 1 2 3 

15 1 2 3 

16 1 2 3 

17 1 2 3 

18 1 2 3 

19 3 2 1 

20 3 2 1 

21 3 2 1 

22 3 2 1 

23 1 2 3 

24 3 2 1 

25 1 2 3 

26 1 2 3 

27 1 2 3 

28 1 2 3 

29 1 2 3 

30 3 2 1 

31 3 2 1 

32 3 2 1 
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Setelah kusioner tersusun dan skor jawaban ditentukan selanjutnya peneliti 

mengadakan penelitian terhadap 31 mahasiswa Tadris IPS IAIN Metro 

Angkatan 2017 sampai 2019 yang menjadi responden. Berikut adalah data 

mengenai faktor-faktor yang menghambat studi mahasiswa Progran Studi 

Tadris IPS di IAIN Metro yang merupakan hasil penggunaan teknik pokok 

berupa angket. 

3. Analisis Data 

Setelah angket terkumpul, maka selanjutnya data tersebut dianalisis untuk 

menentukan interval dari masing-masing faktor penyebab siswa mengikuti 

pembelajaran remedial dengan jabaran sebagai berikut: 

Tabel 4.8 distribusi skor angket 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui angket, sebab 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 

menggunakan teknik pokok angket yang dilakukan secara langsung kepada 

31 responden yang berada dilapangan, maka selanjutnya untuk mengetahui 

besarnya pengaruh faktor Motivasi diri, minat belajar, faktor kedisiplinan, 

tanggung jawab, faktor keluarga, faktor lingkungan social, faktor 

lingkungan teman sebaya dan faktor Pelayanan kampus terhadap 

keikutsertaan siswa dalam menyelesaikan studi digunakan rumus: 

 

P = 
𝑭

𝑵
 x100% 
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Sebelum menggunakan rumus tersebut, terlebih dahulu ditentukan 

klasifikasi skor dengan rumus : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

Keterangan : 

I  :Interval 

NT  : Nilai Tinggi 

NR  : Nilai Rendah 

K  : Kategori44 

1. Faktor Motivasi Diri 

 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor Faktor Motivasi 

Diri untuk skor tertinggi adalah 6 dan skor terendah adalah 4. Selanjutnya 

dapat diketahui kelas interval Faktor Motivasi Diri sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟗−𝟒

𝟑
 

  = 
𝟓

𝟑
 

  =1,6 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase 

sebagai berikut : 

 
44 Sutrisno Hadi, 1986 : 42 
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Kategori tidak termotivasi  : 
9

31
 x 100% = 29% 

Kategori Kurang termotivasi  : 
17

31
 x 100% = 55% 

Kategori termotivasi   : 
5

31
 x 100% = 16% 

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi faktor motivasi diri 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

11 – 13 

9 – 11 

5 – 8 

9 

17 

5 

Tidak Minat 

Kurang minat 

Sangat minat 

29% 

55% 

16% 

Jumlah 31  100% 

 

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab 

terhambatnya studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor motivasi 

diri yang tergolong kategori tidak termotivasi sebanyak 9 mahasiswa (29%), 

tergolong kurang termotivasi 17 mahasiswa (55%), dan tergolong sangat 

termotivasi sebanyak 5 siswa (16%). 

2. Faktor Minat Belajar 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor minat belajar 

untuk skor tertinggi adalah 17 dan skor terendah adalah 12. Selanjutnya 

dapat diketahui kelas interval factor minat belajar sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟕−𝟏𝟐

𝟑
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  = 
𝟏𝟑

𝟑
 

  =4,3 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase 

sebagai berikut : 

Kategori tidak berminat  : 
17

31
 x 100% = 55% 

Kategori Kurang berminat  : 
2

31
 x 100% = 6% 

Kategori berminat   : 
12

31
 x 100% = 39% 

Tabel 4.10 Distribusi frekuensi faktor minat belajar 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

18 – 20 

15 – 17 

12 – 14 

9 

2 

12 

Tidak Minat 

Kurang minat 

Sangat minat 

55% 

6% 

39% 

Jumlah 31  100% 

 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab 

terhambatnya studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor minat 

belajar yang tergolong kategori tidak minat sebanyak 9 mahasiswa (29%), 

tergolong kurang minat 2 mahasiswa (55%), dan tergolong sangat minat 

sebanyak 12 siswa (16%). 

3. Faktor Kedisiplinan 
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Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor disiplin untuk 

skor tertinggi adalah 11 dan skor terendah adalah 6. Selanjutnya dapat 

diketahui kelas interval factor disiplin sebagai berikut :  

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟏−𝟔

𝟑
 

  = 
𝟓

𝟑
 

  =1,6 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase 

sebagai berikut : 

Kategori tidak disiplin  : 
11

31
 x 100% = 35% 

Kategori Kurang disiplin : 
14

31
 x 100% = 45% 

Kategori disiplin  : 
6

31
 x 100% = 20% 

Tabel 4.11 Distribusi frekuensi faktor Kedisiplinan 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

12 – 14 

9 – 11 

6 - 8 

11 

14 

6 

Tidak disiplin 

Kurang disiplin 

Sangat disiplin 

35% 

45% 

20% 

Jumlah 31  100% 
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Berdasarkan tabel 4.11, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab 

terhambatnya studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor 

kedisiplinan yang tergolong kategori tidak disiplin sebanyak 11 mahasiswa 

(35%), tergolong kurang disiplin 14 mahasiswa (45%), dan tergolong sangat 

disiplin sebanyak 6 siswa (20%). 

 

4. Faktor tanggung jawab 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor tanggung jawab 

untuk skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 6. Selanjutnya dapat 

diketahui kelas interval factor tanggung jawab sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟐−𝟔

𝟑
 

  = 
𝟔

𝟑
 

  = 2 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase 

sebagai berikut : 

Kategori bertanggung jawab  : 
12

31
 x 100% = 39% 

Kategori Kurang bertanggung jawab : 
13

31
 x 100% = 42% 

Kategori bertanggung jawab  : 
6

31
 x 100% = 19% 

Tabel 4.11 Distribusi frekuensi faktor tanggung jawab 
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No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

12 – 14 

9 – 11 

6 - 8 

12 

13 

6 

Tidak bertanggung jawab 

Kurang bertanggung jawab 

Sangat bertanggung jawab 

13% 

42% 

19% 

Jumlah 31  100% 

 

 

5. Faktor Keluarga 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor keluarga untuk 

skor tertinggi adalah 11 dan skor terendah adalah 7. Selanjutnya dapat 

diketahui kelas interval factor tanggung jawab sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟓−𝟕

𝟑
 

   = 
𝟖

𝟑
 

  = 3 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase 

sebagai berikut : 

Kategori mendukung   : 
15

31
 x 100% = 48% 

Kategori Kurang mendukung  : 
9

31
 x 100% = 29% 

Kategori tidak mendukung  : 
7

31
 x 100% = 23% 

Tabel 4.12 Distribusi frekuensi faktor keluarga 
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No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

14 - 17 

11 - 14 

7 - 10 

12 

13 

6 

Sangat mendukung 

kurang mendukung 

tidak mendukung 

48% 

29% 

23% 

Jumlah 31  100% 

 

Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab terhambatnya 

studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor keluarga yang tergolong 

kategori sangat mendukung sebanyak 12 mahasiswa (48%), tergolong kurang 

mendukung 13 mahasiswa (29%), dan tergolong tidak mendukung sebanyak 6 

siswa (23%). 

6. Faktor lingkungan sosial 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor lingkungan sosial 

untuk skor tertinggi adalah 10 dan skor terendah adalah 3. Selanjutnya dapat 

diketahui kelas interval factor lingkungan sosial sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟎−𝟑

𝟑
 

  = 
𝟕

𝟑
 

 = 2 
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Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase sebagai 

berikut : 

Kategori mendukung   : 
10

31
 x 100% = 32% 

Kategori Kurang mendukung  : 
18

31
 x 100% = 58% 

Kategori tidak mendukung   : 
3

31
 x 100% = 10% 

 

Tabel 4.13 Distribusi frekuensi lingkungan sosial 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

8 - 10 

6 - 7 

3 - 5 

10 

18 

6 

Sangat mendukung 

kurang mendukung 

tidak mendukung 

32% 

58% 

10% 

Jumlah 31  100% 

 

Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab terhambatnya 

studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor lingkungan sosial yang 

tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 10 mahasiswa (32%), tergolong 

kurang mendukung 18 mahasiswa (58%), dan tergolong tidak mendukung 

sebanyak 6 mahasiswa (10%). 

7. Faktor teman sebaya 
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Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor teman sebaya untuk 

skor tertinggi adalah 11 dan skor terendah adalah 7. Selanjutnya dapat diketahui 

kelas interval factor teman sebaya sebagai berikut : 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟏𝟐−𝟔

𝟑
 

  = 
𝟔

𝟑
 

 = 2 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase sebagai 

berikut : 

Kategori mendukung   : 
6

31
 x 100% = 32% 

Kategori Kurang mendukung  : 
13

31
 x 100% = 58% 

Kategori tidak mendukung   : 
12

31
 x 100% = 10% 

Tabel 4.14 Distribusi frekuensi faktor tanggung jawab 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

12 - 14 

9 - 11 

6 - 8 

12 

13 

6 

mendukung 

kurang mendukung 

tidak mendukung 

32% 

58% 

10% 

Jumlah 31  100% 
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Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab terhambatnya 

studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor teman sebaya sosial yang 

tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 12 mahasiswa (32%), tergolong 

kurang mendukung 13 mahasiswa (58%), dan tergolong tidak mendukung 

sebanyak 6 mahasiswa (10%). 

 

8. Faktor Pelayanan Kampus 

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa faktor pelayanan kampus 

untuk skor tertinggi adalah 8 dan skor terendah adalah 3. Selanjutnya dapat 

diketahui kelas interval factor teman sebaya sebagai berikut : 

 

I = 
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

= 
𝟖−𝟑

𝟑
 

  = 
𝟓

𝟑
 

 = 2 

Berdasarkan distribusi skor hasil penyajian data di peroleh persentase sebagai 

berikut : 

Kategori tidak mendukung   : 
8

31
 x 100% = 26% 

Kategori Kurang mendukung  : 
20

31
 x 100% = 64% 

Kategori mendukung   : 
3

31
 x 100% = 10% 
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Tabel 4.15 Distribusi frekuensi faktor Pelayanan kampus 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1.  

2. 

3. 

9 - 11 

6 - 8 

3 - 5 

8 

20 

3 

tidak mendukung 

kurang mendukung 

mendukung 

20% 

64% 

10% 

Jumlah 31  100% 

 

Berdasarkan tabel 4.15, diketahui bahwa faktor- faktor penyebab 

terhambatnya studi mhasiswa Progran Studi Tadris IPS oleh faktor 

pelayanan kampus yang tergolong kategori sangat mendukung sebanyak 3 

mahasiswa (10%), tergolong kurang mendukung 20 mahasiswa (64%), dan 

tergolong tidak mendukung sebanyak 8 mahasiswa (20%). 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data faktor-faktor yang menghambat studi 

mahasiswa Progran Studi Tadris IPS di IAIN Metro diperoleh data sebagai 

berikut ; 

1. Faktor Motivasi Diri 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor motivasi diri yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak termotivasi   : 29% 

Kategori Kurang termotivasi  : 55% 
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Kategori termotivasi   : 16% 

Faktor motivasi diri mahasiswa termasuk kategori yang kurang 

termotivasi sehingga berpengaruh besar terhadap banyaknya mahasiswa 

yang tidak mendapatkan sks yang sesuia dengan masa studinya. 

Motivasi diri dari mahasiswa tergolong pasif dalam proses studi.  

2. Faktor Minat Belajar 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh factor minat belajar yaitu sebagai berikut : 

Kategori berminat  : 55% 

Kategori Kurang berminat : 6% 

Kategori tidak berminat  : 39% 

Faktor minat belajar mahasiswa termasuk dalam katagori cukup besar 

dalam proses menyelesaikan studi sehingga cukup berpengaruh 

pengaruh terhadap banyaknya mahasiswa yang terhambat studinya. 

Berdasarkan hasil analisis angket hal ini disebabkan oleh masing-

masing siswa masih kurang minat untuk mengikuti segala proses studi 

yang diselenggarakan oleh Progran Studi Tadris IPS. 

3. Faktor Kedisiplinan 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 
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Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor kedisiplinan yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak disiplin  : 35% 

Kategori Kurang disiplin  : 45% 

Kategori disiplin   : 20% 

Faktor kedisiplinan juga memimiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses 

mahasiswa Tadris  IPS menyelesaikan studi. Berdasarkan analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih kurang disiplin untuk mengikuti 

segala program studi yang diadakan oleh Progran Studi tadris IPS.  

4. Faktor tanggung jawab. 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor belajar yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak bertanggung jawab  : 39% 

Kategori Kurang bertanggung jawab  : 42% 

Kategori bertanggung jawab   : 19% 

Faktor tanggung jawab termasuk dalam kategori cukup berpengaruh bagi 

mahasiswa Progran Studi Tadris IPS dalam menyelesaikan studi. Berdasarkan 

hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro yang lalai dalam studinya. Baik itu lebih 

mementingkan kegiatan diluar kampus, kegiatan UKK/UKM, ataupun HMJ. 

Seperti yang sudah dipaparkan angka tersebut cukup berpengaruh bagi studi 

mahasiswa Progran Studi tadris IPS. 
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5. Faktor Keluarga 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor keluarga yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak mendukung  : 23% 

Kategori Kurang mendukung  : 29% 

Kategori sangat mendukung  : 48% 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulakan bahwa faktor keluarga cukup 

mendukung semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan mahasiswa Progran Studi 

tadris IPS IAIN Metro dalam menyelesaikan studi. Akatan tetepi masih ada 

beberapa aspek yang masih menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk 

menyelesaikan studi. Baik itu secara moril, maupun materil. 

 

6. Lingkungan Sosial 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor Lingkup Sosial yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak mendukung  : 10% 

Kategori Kurang mendukung  : 58% 

Kategori sangat mendukung   : 32% 

Faktor lingkungan masyarakat termasuk dalam katagori mendukung 

sehingga tidak berpengaruh terlalu besar terhadap banyaknya mahasiswa 
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yang tidak mencapai SKS yang seharusnya diperoleh. Berdasarkan 

analisis data diatas, lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal 

masing-masing mahasiswa rata-rata tamatan SMA keatas, ini akan 

memberi dorongan mental pada warga masyarakat disekitarnya untuk 

menuntut ilmu minimal setara dengan warga masyarakat lainnya. 

Dengan demikian mahasiswa akan termotivasi untuk rajin belajar untuk 

segera mencapai kelulusan. 

7. Faktor teman 

Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor teman yaitu sebagai berikut : 

Kategori mendukung  : 32% 

Kategori Kurang mendukung : 58% 

Kategori tidak mendukung : 10% 

Berdasarkan data analisis diatas dapat disimpulkan bahwa faktor teman 

sebaya/sepermainan cukup berpengaruh baik bagi mahasiswa dalam 

menyelesaikan studi. Namun ada beberapa hal yang masih kurang 

berpengaruh baik bagi mahasiswa, baik dari segi saling memotivasi, 

terlalu sering membuang waktu untuk melakukan hal-hal diluar 

kebutuhan studi. 

8.  Faktor Pelayanan Kampus 
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Hasil analisis data yang peneliti lakukan terhadap 31 responden di 

Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro menunjukkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2017 sampai 2019 banyak terhambat studinya disebabkan 

oleh faktor pelayanan kampus yaitu sebagai berikut : 

Kategori tidak mendukung  : 26% 

Kategori Kurang mendukung  : 64% 

Kategori mendukung   : 10% 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa faktor 

pelayanan kampus yang masih kurang mendukung dalam mahasiswa 

Progran Studi Tadris IPS menyelesaikan studi. Dalam proses 

menyelesaikan studi mahasiswa juga tak lepas dari sistem administrasi 

yang ada di kampus tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap data-data 

penelitian maka penulis mengambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 

menghambat studi mahasiswa Progran Studi Tadris IPS IAIN Metro yaitu 

faktor intern maupun ekstern berpengaruh terhadap studi mahasiswa. 

Faktor-faktor tersebut meliputi 

1. Faktor Intern 

a. Faktor motivasi diri 

Kategori tidak termotivasi  : 29% 

Kategori Kurang termotivasi : 55% 

Kategori termotivasi   : 16% 

Faktor motivasi diri mahasiswa termasuk kategori yang kurang 

termotivasi sehingga berpengaruh besar terhadap banyaknya 

mahasiswa yang tidak mendapatkan sks sesuia dengan masa 

studinya. Motivasi diri dari mahasiswa tergolong pasif dalam 

proses studi. 

b. Faktor Minat Belajar 

Kategori berminat   : 55% 

Kategori Kurang berminat  : 6% 

Kategori tidak berminat  : 39% 
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Faktor minat belajar mahasiswa termasuk dalam katagori cukup 

besar dalam proses menyelesaikan studi sehingga cukup 

berpengaruh pengaruh terhadap banyaknya mahasiswa yang 

terhambat studinya. Berdasarkan hasil analisis angket hal ini 

disebabkan oleh masing-masing siswa masih kurang minat untuk 

mengikuti segala proses studi yang diselenggarakan oleh Progran 

Studi Tadris IPS. 

c. Faktor Kedisiplinan 

Kategori tidak disiplin  : 35% 

Kategori Kurang disiplin  : 45% 

Kategori disiplin   : 20% 

Faktor kedisiplinan juga memimiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam proses mahasiswa Tadris  IPS menyelesaikan studi. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

masih kurang disiplin untuk mengikuti segala program studi yang 

diadakan oleh Progran Studi tadris IPS. 

d. Faktor Tanggung Jawab 

Kategori tidak bertanggung jawab  : 39% 

Kategori Kurang bertanggung jawab : 42% 

Kategori bertanggung jawab   : 19% 

Faktor tanggung jawab termasuk dalam kategori cukup 

berpengaruh bagi mahasiswa Progran Studi Tadris IPS dalam 
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menyelesaikan studi. Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa Progran Studi Tadris 

IPS IAIN Metro yang lalai dalam studinya. Baik itu lebih 

mementingkan kegiatan diluar kampus, kegiatan UKK/UKM, 

ataupun HMJ. Seperti yang sudah dipaparkan angka tersebut cukup 

berpengaruh bagi studi mahasiswa Progran Studi tadris IPS. 

2. Faktor Ekstern 

a. Faktor Keluarga 

Kategori tidak mendukung  : 23% 

Kategori Kurang mendukung : 29% 

Kategori sangat mendukung  : 48% 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulakan bahwa faktor keluarga 

cukup mendukung semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

mahasiswa Progran Studi tadris IPS IAIN Metro dalam 

menyelesaikan studi. Akatan tetepi masih ada beberapa aspek yang 

masih menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan 

studi. Baik itu secara moril, maupun materil. 

b. Faktor Lingkungan Keluarga 

Kategori tidak mendukung  : 10% 

Kategori Kurang mendukung : 58% 

Kategori sangat mendukung  : 32% 

Faktor lingkungan masyarakat termasuk dalam katagori 

mendukung sehingga tidak berpengaruh terlalu besar terhadap 
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banyaknya mahasiswa yang tidak mencapai SKS yang seharusnya 

diperoleh. Berdasarkan analisis data diatas, lingkungan masyarakat 

disekitar tempat tinggal masing-masing mahasiswa rata-rata 

tamatan SMA keatas, ini akan memberi dorongan mental pada 

warga masyarakat disekitarnya untuk menuntut ilmu minimal 

setara dengan warga masyarakat lainnya. Dengan demikian 

mahasiswa akan termotivasi untuk rajin belajar untuk segera 

mencapai kelulusan. 

c. Faktor Teman Sebaya 

Kategori mendukung   : 32% 

Kategori Kurang mendukung : 58% 

Kategori tidak mendukung  : 10% 

Berdasarkan data analisis diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

teman sebaya/sepermainan cukup berpengaruh baik bagi 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Namun ada beberapa hal 

yang masih kurang berpengaruh baik bagi mahasiswa, baik dari 

segi saling memotivasi, terlalu sering membuang waktu untuk 

melakukan hal-hal diluar kebutuhan studi. 

d. Pelayanan Kampus 

Kategori tidak mendukung  : 26% 

Kategori Kurang mendukung : 64% 

Kategori mendukung   : 10% 
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa faktor 

pelayanan kampus yang masih kurang mendukung dalam 

mahasiswa Progran Studi Tadris IPS menyelesaikan studi. Dalam 

proses menyelesaikan studi mahasiswa juga tak lepas dari sistem 

administrasi yang ada di kampus tersebut. 

B. SARAN 

Setelah menyimpulkan sebagai hasil penelitian ini selanjutnya 

penulis memiliki saran kepada seluruh mahasiswa Progran Studi Tadris IPS 

IAIN Metro agar bisa lebih aktif, kreatif dan produktif dalam menempuh 

studi. Karena mengingat Program studi Tadris IPS FTIK IAIN Metro 

merupakan program studi pertama dan satu-nya di Provinsi Lampung. 

Berdirinya program studi Tadris IPS FTIK IAIN Metro berdasarkan 

keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2111 Tahun 2017. 

Program studi ini dibentuk untuk menghasilakan lulusan yang mampu 

bersaing menjadi calon guru IPS ditingkat MTs/ Sederajat. 
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Lampiran 1 

 Outline 
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Lampiran 2 

 Alat Pengumpulan Data. 
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Lempiran 3 

Hasil Angket 

NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 

2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 

3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 

4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 

5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 

6 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 

7 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 

8 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 3 

9 3 3 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 

10 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 

11 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 

12 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 

13 2 3 1 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 

14 3 3 2 1 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 

15 3 3 3 1 3 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

16 3 3 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 

17 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 

18 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 

19 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 
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20 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 

21 3 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 

22 3 3 3 1 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 

23 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 

24 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 

25 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 

26 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

27 3 1 3 1 3 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 

28 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

29 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 

30 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 

31 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
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Lampiran 4 

Daftar sampel mahasiswa Angkatan 2017-2021 yang terhambat dalam studinya. 

No. Nama NPM IPK 

ANGKATAN 2017 

1. R F 1701080040 2,89 

2. R Y U 1701080038 2,93 

3. R H 1701080024 3,18 

4. E H 1701080008 3,11 

5. Y N R 1701080029 3,11 

6. A Y 1701080001 3,19 

8. M A Z 1701080017 3,27 

7. D W 1701080007 3,30 

9. L P 1701080013 3,38 

ANGKATAN 2018 

1. H A K 1801081019 3,13 

2. A A H 1801081001 3,24 

3. A B W 1801081005 3,27 

4. A P 1801081009 3,23 

5. M 1801080017 3,29 

6. A D S 1801083001 3,31 

7. T S 1801080024 3,33 

8. F N W 1801081016 3,44 

9. N R A 1801080018 3,52 

10. E E 1801080007 3,50 

11. L P S 1801081020 3,47 

12. T A P 1801081032 3,48 

13. F R 1801081018 3,49 

14. V A 1801081034 3,50 

15. D A S 1801080006 3,51 

16. M N 1801081022 3,51 

17. V Z N 1801081033 3,51 

ANGKATAN 2019 

1. M A F 1901071025 2,80 
2. A S 1901071003 2,71 
3. M S A 1901071024 2,86 
4. D I S 1901072001 2,96 
5. D R 1901071013 3,15 
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Lampiran 5 

 Surat  izin prasurvey 
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Lampiran 6 

 Surat balasan prasurvey 
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Lampiran 7 

 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8 

 Surat Tugas 
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Lampiran 9 

 Surat izin Research 
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Lampiran 10 

 Surat balasan research
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Lampiran 11 

 Bebas Pustaka 
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Lampiran 12 

 Keterangan Lulus Plagiasi 

   



104 
 

 
 

 

  



105 
 

 
 

 

  



106 
 

 
 

Lampiran 13 

 Buku konsultasi Bimbingan Skripsi 
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